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ABSTRACT 

This study aims to determine the types of farmer motivations in growing corn and the forms of local 
wisdom of farmers in growing corn. This study is motivated by the motivation of farmers and the forms of local 
wisdom carried out in growing corn in Wali Village which have been passed down from generation to generation 
from ancient times to the present. Corn is planted for various reasons by farmers in Wali Village. One of the reasons 
is because corn plants produce quickly which allows farmers to obtain relatively fast results and reduce the risk of 
losses due to factors such as weather or pest and disease attacks. In addition, because corn is also used as a 
staple food to replace rice by farmers in Wali Village, they see its strategic value in meeting local food needs and 
providing important sources of carbohydrates, proteins and fats for the local community. The diversity of nutrients 
contained in corn makes it an important food source in supporting the nutritional adequacy of the community, 
especially in areas such as Wali Village. On the other hand, as a fulfillment of the needs in corn farming, it is also 
supported by the climate and topography in the area so that it is very suitable for corn farming compared to other 
crops in general. The determination of informants in this study used a purposive technique or intentionally by taking 
thirty-six corn farmers. The data collection process was carried out by observation, in-depth interviews and 
documentation. Data analysis used descriptive analysis, namely data intended to describe and analyze 
phenomena, events, social activities, attitudes, beliefs, perceptions, thoughts of people individually or in groups. 
The results of the study showed that the types of farmer motivation in corn farming in Wali Village included intrinsic 
motivation and extrinsic motivation and the form of local wisdom of farmers in corn farming in Wali Village included 
tangible and intangible forms of local wisdom. 

Keywords: Motivation, Farmers, Local Wisdom. 

PENDAHULUAN 

Sektor tanaman pangan memiliki kontribusi besar bagi pertumbuhan ekonomi nasional terbukti secara 
realitas, baik ketika kondisi ekonomi normal juga waktu menghadapi krisis. Salah satu produk pertanian memiliki 
peran dalam pertumbuhan sektor pertanian Indonesia adalah jagung. Jagung merupakan salah satu tanaman 
pokok di indonesia yang memiliki kedudukan paling penting setelah padi. Selain itu juga didukung oleh 
berkembangnya industri pakan ternak yang membutuhkan bahan baku jagung, serta industri makanan olahan 
yang membuat kebutuhan jagung dalam negeri meningkat (Sokawera, 2022).  Petani di Kelurahan Wali sudah 
sejak lama melakukan kegiatatan bercocok tanam jagung hingga saat ini, yang dimana tentunya terdapat motivasi 
untuk terus mempertahankan dan mengelola lahan pertaniannya. Sejalan dengan pendapat Tyasari (2000) 
mengatakan motivasi merupakan penggerak seseorang yang berasal dari dalam diri maupun dari lingkungannya 
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untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan. Jagung ditanam dengan berbagai alasan oleh petani di Kelurahan 
Wali. Salah satu alasannya adalah karena tanaman jagung cepat berproduksi yang memungkinkan petani untuk 
memperoleh hasil yang relatif cepat dan mengurangi risiko kerugian akibat faktor-faktor seperti cuaca atau 
serangan hama dan penyakit.  

Motivasi inilah yang menjadi unsur utama yang mendorong para petani di Kelurahan Wali untuk terus 
konsisten untuk bercocok tanam jagung. Tentunya keinginan mereka untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga 
menjadi pendorong utama di setiap usaha yang mereka lakukan. Jenis motivasi petani dalam bercocok tanam 
jagung di Kelurahan Wali yaitu meliputi motivasi intrinsik dimana motivasi tersebut berasal dari dalam diri petani 
dan motivasi ekstrinsik dimana motivasi tersebut berasal dari lingkungan sekitar untuk mencapai tujuan yang 
sama.  

Pada umumnya masih banyak petani di pedesaan yang memiliki pengetahuan, kebiasaan atau tradisi 
khusus yang bernilai baik dan sakral dalam mengelola lahan pertaniannya. Sejalan dengan pendapat Yanubi et al 
(2022), yang mengatakan dalam sistem pertanian terdapat sistem pertanian tradisional atau dalam kata lain 
budidaya tradisional yang diturunkan secara turun-temurun dari generasi ke generasi sehingga menjadi 
pengetahuan lokal petani dalam melakukan kegiatan budidaya. Sistem pengetahuan lokal ini memberikan 
gambaran mengenai kearifan lokal atau tradisi yang sudah ada dalam mendayagunakan sumberdaya alam dan 
sosial secara arif   dan bijaksana yang mengacu pada keseimbangan dan kelestarian alam dan lingkungan.  
Daerah pedesaan yang masih kental akan nilai kebudayaan setempat akan mempengaruhi petani dalam 

mengelola lahan pertaniannya baik secara fisik maupun Rohani. 
Petani di Kelurahan Wali yang dalam mengelola lahan pertaniannya masih menerapkan nilai-nilai kearifan 

lokal. Sejalan dengan pendapat Wiati & Angi (2015), yang menyatakan kearifan lokal diartikan sebagai 
pengetahuan dan kebiasaan yang merupakan akumulasi pengalaman dan dipraktikan oleh suatu komunitas 
masyarakat selama bertahun-tahun dari generasi ke generasi berikutnya. Penerapan kearifan lokal dalam 
bercocok tanam jagung telah dilakukan sejak lama pada masyarakat Kelurahan Wali, sehingga dapat menjadi 
salah satu ciri khas serta dapat menjadi pembeda dengan daerah-daerah lainnya. Bentuk kearifan lokal terbagi 
menjadi dua yaitu bentuk berwujud nyata dan bentuk tak berwujud nyata. Penerapan kearifan lokal dalam usaha 
tani jagung telah memiliki makna dan tujuannya masing baik mulai dari proses persiapan lahan, penanaman, 
pemeliharaan jagung, panen hingga massa pasca panen. Kearifan lokal dalam usahatani jagung memiliki makna 
dan tujuannya masing-masing yang diyakini oleh masyarakat Kelurahan Wali khususnya petani untuk menghindari 
hal-hal yang tidak diinginkan selama proses usaha tani jagung.  

Nilai-nilai dan adat istiadat setempat juga menjadi faktor penting dalam kelangsungan budidaya jagung 
di kelurahan Wali yang dimana suasana gotong royong, kebersamaan antar petani, dan semangat kerjasama 
menumbuhkan lingkungan yang mendukung sehingga petani dapat saling berbagi pengetahuan maupun 
pengalaman. Kearifan lokal akan selalu ada dan berkembang selama masyarakat masih ada dan terus 
mempertahankan nilai-nilai tersebut dalam bercocok tanam jagung. Penting untuk memahami bahwa motivasi dan 
kearifan lokal tidak hanya sekadar langkah-langkah bertahan hidup bagi petani tetapi juga menjadi modal penting 
dalam menghadapi masalah global seperti perubahan iklim dan ketidakpastian ekonomi. Karena itu, upaya untuk 
menyebarkan nilai-nilai ini perlu terus didorong, dengan makud agar pesan-pesan motivasi dan kearifan lokal 
dalam bercocok tanam jagung di Kelurahan Wali dapat mencapai lebih banyak kalangan masyarakat. Berdasarkan 
uraian sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul jenis motivasi dan kearifan lokal petani 
dalam bercocok tanam jagung di Kelurahan Wali Kecamatan Watopute Kabupaten Muna. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2024 sampai selesai yang bertempat di Kelurahan Wali 
Kecamatan Watopute, Kabupaten Muna. Penentuan Lokasi penelitian ini dilakukan secara purposive atau secara 
sengaja dengan pertimbangan Kelurahan Wali merupakan daerah yang melakukan kegiatan bercocok tanam 
jagung dan masih menerapkan kearifan lokal dalam bercocok tanam jagung. Informan dalam penelitian ini 
merupakan petani jagung di Kelurahan Wali, yang dimana penentuan Informan dalam penelitian ini dilakukan 
secara purposive (secara sengaja) yaitu dipilih dengan pertimbangan informan merupakan seorang petani jagung 
sekaligus tokoh adat dan saat ini sedang bercocok tanam jagung dan telah bercocok tanam jagung 5+ tahun. 
Jumlah informan dalam penelitian ini yaitu sebayak 36 orang petani jagung yang terdiri dari laki-laki dan 
Perempuan Data  yang  digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.Teknik pengmbilan 
data teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah obsrvasi, wawancara dan dokumentasi. Fokus 
penelitian ini terdiri dari Jenis motivasi petani dalam bercocok tanam jagung meliputi motivasi intrinsik meliputi dan 
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motivasi ekstrinsik dan bentuk kearifan lokal petani yaitu bentuk berwujud nyata dan bentuk tak berwujud nyata. 
metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yaitu suatu data yang ditujukan 
untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individual maupun kelompok (Rusandi & Rusli, 2021). Data dihimpun dengan pengamatan 
yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetil disertai catatan-catatan hasil wawancara yang 

mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Motivasi Petani 

 Masni (2015), motivasi itu merupakan suatu hal yang mendorong timbulnya suatu perbuatan, 
mengarahkan perbuatan kepada pencapaian tujuan yang dikehendaki, dan menentukan cepat atau lambatnya 
suatu perbuatan itu. Motivasi hendaklah dianggap sebagai sesuatu yang terkait dengan kebutuhan, maksudnya 
bahwa individu mempunyai dorongan untuk memenuhi kebutuhannya. Bagi setiap individu sebenarnya memiliki 
motivasi yang mampu menjadi dorongan dalams memacu dan menumbuhkan semangat dalam bekerja. Motivasi 
yang dimiliki oleh seseorang tersebut dapat bersumber dari dirinya maupun dari luar, dimana kedua jenis tersebut 
akan lebih baik jika dua-duanya bersama-sama ikut menjadi pendorong motivasi seseorang. Menurut Suhardi 
(2013), motivasi terbagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti terkait motivasi petani dalam bercocok tanam jagung dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Motivasi Petani dan Jenis Motivasi Petani dalam Bercocok Tanam Jagung di Kelurahan Wali. 

No Motivasi Petani Jenis Motivasi 

1 Memenuhi kebutuhan hidup Intrinsik 
2 Meningkatkan pendapatan Intrinsik 
3 Mudah di pasarkan Ekstrinsik 
4 Warisan keluarga Ekstrinsik 
5 Keinginan diri sendiri Intrinsik 
6 Lingkungan Ekstrinsik 
7 Umur jagung pendek Ekstrinsik 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024. 

 
Tabel 1 motivasi petani dalam bercocok tanam jagung di Kelurahan Wali terdapat 7 motivasi yaitu untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, meningkatkan pendapatan, akses pasar mudah, warisan keluarga, keinginan sendiri 
minat, lingkungan dan umur jangka pendek. Motivasi tersebut terbagi menjadi 2 jenis yakni motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. Berdasarkan pengelompokan motivasi petani pada jenis motivasi intrinsik dan ekstrinsik maka 
dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 2. Persentase Motivasi Intrinsik dan Intrinsik Petani Dalam Bercocok Tanam Jagung di Kelurahan Wali. 

No Jenis  Motivasi Motivasi  Petani 

1 Intrinsik 1. Kebutuhan hidup 
  2. Meningkatkan Pendapatan 
  3. Keinginan sendiri 

2 Ekstrinsik 1. Lingkungan   
  2. Warisan Keluarga 
  3. Akses pasar mudah 
  4. Umur jagung pendek 

                    Jumlah  7 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024. 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa jumlah motivasi intrinsik petani di Kelurahan Wali Kecamatan 
Watopute Kabupaten Muna sebanyak 3 motivasi, sedangkan jumlah motivasi ekstrinsik petani sebanyak 4 motivasi 
Hal ini menunjukan bahwa jenis motivasi petani di Kelurahan wali Kecamatan Watopute Kabupaten Muna dominan 
pada motivasi ekstrinsik sebanyak 4 motivasi. Jumlah dan persentase petani yang memiliki motivasi dalam 
bercocok tanam jagung adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3. Jumlah dan Persentase Petani yang Memiliki Motivasi dalam Bercocok Tanam Jagung di Kelurahan Wali. 

No Motivasi Petani Jumlah Informan Persentase (%) 

1 Memenuhi kebutuhan hidup 36 100  
2 Meningkatkan pendapatan 36 100  
3 Keinginan sendiri 13 36  
4 Lingkungan 9 25 
5 Warisan keluarga 17 47  
6 Akses pasar mudah 15 42  
7 Umur jagung pendek 29 80  

Sumber: Data Primer Diolah, 2024. 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan motivasi petani untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan persentase 
100%, meningkatkan pendapatan dengan persentae 100%, keinginan dengan persentase 36%, Lingkungan 
dengan persentase 25%, warisan keluarga dengan persentase 47%, akses pasar mudah dengan persentase 42% 
dan umur jagung pendek dengan persentase 80%. Hal ini menunjukan motivasi petani yang paling dominan adalah 
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan pendapatan dengan persentase 100%. Hal ini menunjukan 
bahwa dengan meningkatkan pendapatan maka petani dapat memenuhi kebutuhan hidupnya lebih baik sehingga 
motivasi inilah yang dominan di Kelurahan Wali Kecamatan Wtopute. Hal ini sejalan dengan pendapat Ramadhan 
et al (2023) yang mengatakan pendapatan masyarakat merupakan penerimaan gaji atau balas usaha yang 
dihasilkan individu maupun kelompok rumah tangga dalam satu bulan yang   digunakan   untuk   pemenuhan   
kehidupan   sehari-hari.  

Bentuk-Bentuk Kearifan Lokal 

Musanna (2012), kearifan lokal merupakan akumulasi pengetahuan dan kebijakan yang tumbuh dan 
berkembang dalam sebuah komunitas yang merangkum perspektif teologis, kosmologis dan sosiologis. Kearifan 
lokal bersandar pada filosofi, nilai-nilai, etika, dan perilaku yang melembaga secara tradisional untuk mengelola 
sumber daya alam dan manusia, dirumuskan sebagai formulasi pandangan hidup (worldview) sebuah komunitas 
mengenai fenomena alam dan sosial yang mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah. Pandangan hidup tersebut 
menjadi identitas komunitas yang membedakannya dengan kelompok lain. Bhagaskoro et al (2019), bentuk-
bentuk kearifan lokal ialah kedamaian dalam menjalankan agama dalam bentuk kegiatan sosial yang didasari 
pada suatu kearifan lokal budaya. Budaya dalam hal ini yaitu nilai, norma, etika, kepercayaan, adat istiadat, hukum 
adat, dan aturan-aturan khusus merupakan bentuk-bentuk kearifan lokal dalam masyarakat. 

Bentuk-bentuk kearifan lokal dapat dikategorikan dalam dua aspek, yaitu kearifan lokal yang berwujud 

nyata (tangible) dan yang tidak berwujud (intangible) (Mirsa, 2013). Bentuk kearifan lokal yang berwujud nyata 

terdiri dari sistem nilai, tata cara dan bangunan arsitektural sedangkan bentuk kearifan lokal yang tidak berwujud 

nyata terdiri dari doa-doa/mantra-mantra. 

Bentuk Berwujud Nyata 

Bentuk kearifan lokal berwujud nyata (tangible) terdiri dari tekstual, bangunan/arsitektular, dan benda 
cagar budaya/tradisional (karya seni). Bentuk kearifan lokal yang berwujud nyata tekstual meliputi beberapa jenis 
kearifan lokal seperti sistem nilai, tata cara, ketentuan khusus yang dituangkan kedalam bentuk catatan tertulis 
seperti yang ditemui dalam kitab tradisional primbon, kalender danprasi (budaya tulis di atas lembaran daun 
lontar). 

Sistem Nilai 

Sistem nilai merupakan tata nilai yang dikembangkan oleh suatu komunitas masyarakat tradisional yang 
mengatur tentang etika penilaian baik-buruk serta benar atau salah, yang jika hal tersebut dilanggar, maka akan 
ada sanksi adat yang mengaturnya, Di Kelurahan Wali pada saat aktivitas bercocok tanam jagung petani selalu 
menerapkan nilai norma dan etika. Apabila diabaikan maka dipercaya akan mengakibatkan hal-hal buruk terjadi 
baik pada petani maupun dengan usaha taninya. Norma dan etika dalam kegiatan bercocok tanam jagung seperti 
tidak boleh berlari-lari dalam kebun, tidak boleh salah-salah bicara dalam kebun juga tidak boleh berbicara keras 
dalam kebun yang merupakan nilai-nilai luhur dan pesan-pesan yang ditujukan pada masyarakat Muna khususnya 
para petani. Hal ini sebagaimana dikatakan informan Bapak LA pada tanggal 5 Maret 2024 sebagai berikut: 
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“ane degalu maitu nando ofaliahi. Ofalia dopotola-tola atawa dorame welogalu bhe wekondoghala 
rampahano anedoria maitu tapeda detola o wewi namesua welo galu”. Artinya: “Apabila berkebun itu 
terdapat pamali/larangan yang harus di patuhi. Pamali berteriak-teriak atau ribut dalam kebun karena 
sama halnya dengan memanggil babi untuk masuk dalam kebun”.  

Hal serupa dikatakan oleh Ibu WA pada tanggal 5 Maret 2024 yang mengatakan sebagai berikut: 

“ofalia deghompa sau maighono wekundoghala pansuru welogalu rampahano nosangilaane wewi 
nopunda noangka nekatondo nopesua welogalu”. Artinya: “Dalam kebun itu dilarang/pamali melempar 
kayu dari luar pagar atau luar kebun lansung dalam kebun sebab kebun akan susah dijaga dari babi yang 
lansung melompat dari atas pagar” 

Berdarsarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan kegiatan bercocok 
tanam jagung terdapat etika, larangan maupun norma yang berlaku. Etika, larangan dan norma yang harus 
dipatuhi seperti tidak boleh berterik-teriak atau ribut dalam kebun maupun tidak boleh melempar kayu dalam 
kebun. Hal ini sebagai sikap saling menghargai sesama dan menata hubungan dengan Tuhan maupun roh-roh 
halus. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Washington (2017), salah satu usaha menghormati dan menjalin 
hubungan yang harmoni dengan kuasa ghaib adalah tolak bala yang mempengaruhi alam ialah norma sopan 
santun dalam berinteraksi. 

Tata Cara 

Tata cara merupakan ketentuan mengenai waktu yang tepat untuk bercocok tanam serta sistem 
penanggalan tradisional yang dapat memperkirakan kesesuaian musim untuk berbagai kegiatan pertanian. Di 
Kelurahan Wali dalam kegiatan bercocok tanam jagung selalu menentukan terlebih dahulu hari baik, contohnya 
seperti sebelum menanam jagung terlebih dahulu menentukan hari baik. Hal ini sebagaimana dikatakan informan 
Bapak LB pada tanggal 5 Maret 2024, sebagai berikut : 

“Ane daegalu maitu bha-bhano dofeena deki nemandeno melentuno gholeo, bhara gholoeno hae 
metaano sodatumandagho daegalu. Ane tadogalumo mina dameena deki siga mina damandehane bhahi 
gholeo kaegaluha maitu nodai. Dadi siga domaigho degalu kansuru nopetada saki, siga kantisando 
hasilino mada kaawu paise dua nakesa”. Artinya : “Saat berkebun terlebih dahulu bertanya kepada orang 
pintar menghitung hari, kira-kira hari apa yang baik untuk berkebun. Jika tinggal berkebun saja tidak 
bertanya terlebih dahulu kita tidak tau jika hari kita berkebun itu tidak baik jadi kadang kala dari berkebun 
kita lansung dikena penyakit dan kemudian hasilnya suatu saat nanti tidak bagus juga”.  

Hal serupa dikatakan oleh Ibu WM pada tanggal 5 Maret 2024, sebagai berikut:  

“Daegalu maitu anggano bha-bhano megaluno nofeena deki nemie kaparasaeano mepandehaano 
melentuno gholeo metaano so dokodohoane nemodaino ane degalu”. Artinya: “Kalau berkebun itu 
sebelumnya yang punya kebun bertanya terlebih dahulu kepada orang yang dipercaya yang mengetahui 
cara menghitung hari baik agar dijauhkan dari hal-hal yang tidak selama berkebun” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam bercocok tanam jagung sebaiknya 
terlebih dahulu bertanya kepada kepada orang yang dipercaya dan pintar menghitung hari karena masyarakat di 
Kelurahan Wali percaya ada hari yang baik dan ada hari yang tidak baik/buruk. Oleh karena sebab itu ketika 
bertani jagung dihari yang baik maka petani akan bail-baik saja terhindar dari penyakit dan hasil panen pun kelak 
akan baik dan banyak. Hal ini sejalan dengan pendapat  Wati et al (2022), yang mengatakan penentuan hari baik 
bertujuan untuk menghindari hari nahas karena setiap bulan terdapat satu atau dua hari yang dianggap sebagai 
hari nahas, namun hari nahas itu tidak bisa ditentukan dari jauh-jauh hari sebab setiap bulannya akan berbeda. 

Bentuk Kearifan Lokal Tidak Berwujud Nyata 

Bentuk kearifan lokal yang tidak berwujud seperti petuah yang disampaikan secara verbal yang dapat 
berupa doa-doa/mantra-mantra yang diwarisi secara turun-temurun sebagai alat komunikasi dengan Tuhan 
maupun pada makhluk-makhluk ghaib yang dipercaya ada dan mengandung nilai-nilai ajaran tradisional. Bentuk 
kearifan lokal yang tidak berwujud pada masyarakat petani di Kelurahan Wali yaitu berupa mantra-mantra/doadoa 
yang selalu digunakan dalam setiap ritual kegiatan usaha tani jagung. Mantra-mantra/doa-doa ini dipercaya 
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sebagai alat untuk berinteraksi dengan Tuhan maupun makhluk-makhluk tak kasat mata yang diyakini ada 
dilingkungan mereka. Hal ini sebagaimana pernyataan dari Bapak LA pada tanggal 5 Maret 2024, sebagai berikut: 

“ane welo galu maitu nandohi dua obhinte bheane siga nepughuhi, bheane siga dua nelate nesoririhano 
ogalu dahanomo ane daegalu dua maitu tabea bhedhoano”. Artinya: “Kalau dalam kebun itu pasti ada 
juga jin entah itu ada dipohon, kadang juga berada disekitaran kebun. Jadi kalau berkebun itu harus ada 

doanya.  

Hal serupa dikatakan oleh Bapak LB pada tanggal 5 Maret 2024 sebagai berikut:  

“Minahi naembali dohala-hala wamba bhela dokowamba-wamba welo galua bhaita nofogaguhi o bhinte. 
Tabea dhaganie wamba bhe debasa dhoa welo galu”. Artinya: “Tidak boleh salah-salah bicara maupun 
bicara sembarang dalam kebun karena nanti diganggu oleh jin. Kita harus menjaga bicara dan berdoa 
juga dalam kebun. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam kebun itu kita tidak boleh salah-salah 
bicara maupun bicara sembarang agar tidak diganggu oleh jin/makhluk halus dan juga dalam berkebun kita harus 
membaca doa /mantra-mantra agar dijauhkan dari malapetaka maupun hal-hal yang tidak baik. Hal ini berkaitan 
yang dikatakan oleh Alkaf (2013) bahwa melakukan permohonan spiritual agar hal-hal yang gaib maupun makhluk-
makhluk halus yang mengatasi kekuatan manusia tidak mengganggu. Dengan persembahan, ada upaya untuk 
menolak berbagai gangguan roh halus, diharapkan roh tersebut akan jinak, dan mau membantu kehidupan 
manusia. 

KESIMPULAN 

Jenis motivasi petani terdiri dari motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang dimana motivasi petani yang paling 
dominan adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan pendapatan dengan persentase 100%. 
Bentuk kearifan lokal petani terdiri dari bentuk berwujud nyata dan bentuk tak berwujud nyata. Penerapan kearifan 
lokal ini juga bertujuan untuk tetap mempertahankan tradisi yang telah diajarkan oleh turun temurun oleh nenek 
moyang terdahulu. 
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